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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Tinjauan mesin pencacah batok Kelapa
 Buah kelapa terdiri dari sabut kelapa, tempurung kelapa, daging kelapa dan
 air kelapa. tempurung kelapa terletak disebelah sabut kelapadan memiliki tebal
 sekitar 3 sampai 5 mm. Umumnya ukuran pada buah kelapa di pengaruhi oleh
 ukuran tempurung kelapa tersebut yang di pengaruhi oleh usia da perkembangan
 pertumbuhan pohon kelapa. pada umum nya berat tempurung kelapa berkisar 15 –
 19% dari berat kelapanya. (Suhartana, 2006)
 Batok kelapa mengandung Air 11,35 %, Selulosa 34,56 %, Lignin 44,72 %,
 Asap Cair 52,85 %, dan Arang 31,75% atau 8,3kg/mm2. Tempurung kelapa
 memiliki sifat difusitermal yang baik dibandingkan dengan bahan lain seperti kayu
 sehingga menjadikannya memiliki peluang besar sebagai bahan bakar pengganti.
 Kualitas tempurung kelapa yang baik adalah yang tua dan kering. Indikasi
 tempurung kelapa tua ditunjukan oleh warna tempurung. (Esmar Budi, 2013).
 Selain sebagai pengganti bahan bakar untuk parta petani pedaging,batok
 kelapa juga bisa dimanfaatan sebagai bahan kerajinan tangan, sebagai bahan untuk
 pembuatan briket dll.
 2.2 komponen mesin pencacah batok kelapa
 Mesin pencacah batok kelapa ini sama dengan mesin pencacah lainnya yaitu
 bertujuan untuk memudahkan masyarakat dan industri terutama peternak ayam
 pedaging, namun mesin pencacah batok kelapa yang di rancang ini memiliki
 beberapa hal yang berbeda dengan mesin pengupas yang lainnya. Mesin pencacah
 yang saya rancang ini mengunakan penggerak tenaga listrik dan semua dijalankan
 dengan otomatis. Dalam perancangannya komponen komponen yang ada di dalam
 mesin ini harus memenuhi beberapa elemen yang mana dalam pemilihan elemen
 tersebut harus memperhatikan kekuatan bahan, serta ketahanan elemen nya. Elemen
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 yang di butuhkan di antaranya adalah poros, motor penggerak, pulley, dan
 pisau pencacah.
 2.2.1 Pisau Pencacah
 Supaya proses ini berjalan lancar, kita membutuhkan pisau pencacah yang
 tepat . didalam mesin pencacah batok kelpapa ini terdapat elemen yang juga
 dibutuhkan pada proses pencacahan yaitu pisau pencacah, pisau pencacah ini
 berfungsi menghancuran batok kelapa menjadi bagian bagian kecil seingga
 nantinya batok kelapa menjadi mudah untuk dibakar. Kerena batok kelapa bisa
 dibilang keras karena mengandung Air 11,35 %, Selulosa 34,56 %, Lignin 44,72
 %, Asap Cair 52,85 %, dan Arang 31,75% atau 8,3kg/mm2. Maka dibutuhan pisau
 pencacah yang tepat agar dapat mencacah batok kelapa dengan baik.
 Ada beberapa pisau pencacah yang di anjurkan diantaranya terdapat
 didalam gambar dibawah.
 Gambar 2.1 pisau pencacah
 Dari beberapa pisau yang dianjurjan maka penulis memilih pisau yang paling
 kiri karena pisau ini lebih mudah ditemukan dipasaran, murah dan lebih
 nyaman ketika melakukan maintenance karena apabila mengalami keausan
 tidak perlu mengganti seperangkat cukup perbiji saja.
 Pisau tersebut disusun pada poros sehingga menghasilkan seperti gambar
 dibawah:

Page 3
                        

8
 Gambar 2.2 pisau yang disusun
 Untuk menentukan kekuatan pisau atau gaya yang di hasilkan yaitu bisa mencari
 gayanya dengan cara :
 F = m x a (2.1)
 F = gaya (N)
 m = massa benda (kg)
 a = percepatan ( m / s)
 ( penulis: sularso, 1987. Dasar perancangan dan pemilihan elemen mesin. Jakarta
 :pradnya paramita )
 2.2.2 Poros dan Pasak
 poros berfungsi sebagai penerus daya. Ada beberapa hal yang dapat
 menentukan sebuah poros yaitu dengan menghitung beban puntirnya dan beban
 lenturnya ( Sularso, 1987 ) :
 Gambar 2.3 Poros
 a) Poros dengan beban puntir
 Jika P adalah daya nominal output dari motor penggerak, berbagai macam
 faktor keamanan biasanya dapat diambil dalam perencanaan, sehingga koreksi
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 pertama dapat diambil kecil. Jika faktor koreksi adalah fc maka daya perencanaan
 pd kw) adalah sebgai patokan ( Sularso, 1987 ):
 Pd = fcP(kW) (2.2)
 Jika momen puntir ( momen rencana ) adalah T(kg.mm). ( Sularso, 1987 )
 (
 𝑇
 1000)(
 2𝜋𝑛1
 60)
 102 (2.3)
 sehingga
 T = 9,74 × 105 ( Pd/n1 ) (2.4)
 Apabila momen rencana T (kg.mm) di bebankan pada diameter poros ds (mm)s
 maka tegangan geser τ (kg.mm2) yaitu. ( Sularso, 1987 )
 𝜏=𝑇
 (𝜋𝑑𝑠3 16)⁄
 =5,1 𝑇
 𝑑𝑠3 (2.5)
 Maka selanjutnya menghitung kekuatan tariknya τ_a untuk menghitungnya dapat
 menggunakan. ( Sularso, 1987 )
 𝜏𝑎 = 𝜎𝐵/(𝑆𝑓1 × 𝑆𝑓2) (2.6)
 Dari persamaan (2.4) diperoleh untuk menghitung diameter poros ds (mm) sebagai.
 ( Sularso, 1987 )
 (2.7)
 Pasak yaitu koponen mesin yang digunakan untuk menetapkan bagian mesin
 seperti roda gigi, sprocket, puli, dan kopling. ( Sularso, 1978)
 Gambar 2.4 Macam-macam pasak
 𝑑𝑠 = [5,1
 𝜏𝑎𝐾𝑡𝐶𝑏𝑇]1/3
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 Dalam perencanaan pasak ada hal hal penting yang harus di perhatikan Sebagai
 contoh ambilah suatu poros yang dibebani dengan puntiran murni atau gabungan
 antara puntiran dan lenturan, dimana diameter poros dan pasak alurnya akan
 ditentukan. ( Sularso, 1978 )
 Jika momen rencana dari poros adalah T (kg mm), dan diameter poros 𝑑𝑠 (mm),
 maka gaya tangensial F (kg) pada permukaan poros adalah
 (2.8)
 jika gaya geser bekerja pada penampang mendatar b x l (mm2) oleh gaya F (kg)
 dengan demikian tegangan geser yang ditimbulkan adalah :
 (2.9)
 Tegangan geser yang di izinkan 𝜏𝑘𝑎 (kg/mm2), panjang pasak l1 (mm) yang di
 perlukan dapat di peroleh :
 (2.10)
 Gaya keliling F (kg) yang sama seperti tersebut diatas dikenakan pada luas
 permukaan samping pasak. kedalaman alur pasak pada poros dinyatakan dengan 𝑡1,
 dan kedalaman alur pasak pada naf dengan 𝑡3. Abaikan pengurangan luas
 permukaan oleh pembulatan sudut pasak. Dalam hal ini tekanan permukaan p
 (kg/𝑚𝑚2) adalah :
 (2.11)
 Dari harga tekanan permukaan yang diijinkan Pa (kg), panjang pasak yang
 diperlukan dapat dihitung dari :
 (2.12)
 Karena mesin ini membutukan putaran yang tinggi dan beban berat dikarenakan
 kulit batok kelapa yang memiliki permukaan yang keras maka poros umumnya
 dibuat dari baja paduan, beberapa diantaranya adalah baja khrom nikel, baja khrom
 niel molibden, baja khrom, baja hrom molibden. (sularso, 1987)
 𝐹 =𝑇
 (𝑑2 2)⁄
 𝜏𝑘 =𝐹
 𝑏𝑙
 𝜏𝑘 ≧
 𝐹
 𝑏. 𝑙1
 𝑝 =𝐹
 𝑙 × (𝑡1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡2)
 𝑝 ≧𝐹
 𝑙 × (𝑡1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡2)
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 2.2.3 Bantalan atau Bearing
 Bantalan adalah elemen yang menumpu poros berbeban.Sehingga putaran
 atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman dan panjang
 umur.( Sularso, 1987 )
 Gambar 2.5 Bantalan atau Bearing
 Bantalan diatas adalah bantalan gelinding dan bantalan memiliki umur
 nominal, Jika n (rpm) adalah putaran poros, C (kg) menyatakan beban nominal
 dinamisspesifik dan P (kg) beban akivalen dinamis. Maka factor kecepatan (fn)
 untuk bantalan bola adalah ( Sularso, 1978 ) :
 Bantalan bola (2.13)
 Bantalan roll (2.14)
 Factor umur adalah:
 Untuk kedua bantalan (2.15)
 Umur nominal Lh adalah:
 Untuk bantalan bola (2.16)
 Untuk bantalan roll (2.17)
 Karena mesin ini membutukan putaran yang tinggi dan beban berat dikarenakan
 kulit batok kelapa yang memiliki permukaan yang keras maka bahan yang cocok
 untuk bantalan pada mesin ini adalah paduan tembaga karena sangat baik terhadap
 ketahanan terhadap karat, ketahanan terhadap kelelahan (sularso, 1987)
 𝑓𝑛 = (33,3
 𝑛) 1/3
 𝑓𝑛 = (33,3
 𝑛) 3/10
 𝑓ℎ = 𝑓𝑛(𝐶
 𝑃)
 Type equation here.
 𝐿ℎ = 500 𝑓ℎ3
 𝐿ℎ = 500 𝑓ℎ10 3⁄
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 2.2.4 pulley
 Pulley adalah suatu elemen mesin yang berfungsi sebagai komponen atau
 penghubung gerakan yang diterima tenaga dari motor diteruskan dengan
 menggunakan belt ke benda yang keinginan digerakan. pada umumnya puli terbuat
 dari besi cor kelabu FC20 dan FC30, untuk puli yang berukuran kecil dipakai
 konstruksi plat karena lebih murah. Dalam penggunaan pulley kita harus
 mengetahui berapa besar putaran
 yang akan kitagunakan serta dengan menetapkan diameter dari salah satu
 pulley yang kita gunakan serta dengan menetapkan diameter dari satu pulley yang
 kita gunakan, pulley biasanya terbuat dari besi tuang, dan alumunium. (Sumber : Ir.
 Hery Sonawan, MT. Perencanaan elemen mesin, 2010)
 Gambar 2.6 Sistem transmisi tada sabuk dan pulley
 Dalam hal ini dapatlah kita gunakan rumus:
 (2.18)
 Keterangan : d1 = diameter pulley pada penggerak (mm)
 d2 = diameter pulley pada penggerak (mm)
 n1 = putaran penggerak (rpm)
 n2 = putaran pulley yang digerakan (rpm)
 2.2.5 sabuk-V
 Sabuk-V terbuat dari karet yang mempunyai penampang trapezium,
 Tenonan tetoron atau semacam dipergunakan sebagai inti sabuk untuk membawa
 tarikan yang besar sabuk ini berfungsi sebagai penerus gerakan dari poros atau pun
 transmisi. ( Sularso, 1978)
 𝑛1
 𝑛2=
 𝑑1
 𝑑2
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 Gambar 2.7 Tipe sabuk
 Untuk menghitung daya rencana (Pd) dapat dihitung seperti terdapat dalam:
 (2.19)
 Keteranga:
 P = daya (kW)
 Pd = daya rencana (kW)
 Untuk menghitung momen rencana (T1) dapat dihitung :
 (2.20)
 Untuk menghitung momen rencana (T2) dapat dihitung :
 T2 = 9,74 x 105 x (𝑃𝑑
 𝑛1)(kg.mm) (2.21)
 Keterangan:
 Pd = daya rencana (kW)
 n1 = putaran poros penggerak (rpm)
 n2 = putaran poros yang digerakan (rpm)
 Untuk menghitung diameter lingkaran jarak bagi puli (dp, Dp) dapat dihitung:
 (2.22)
 Maka Dp = dp x i
 Keterangan:
 dp = Diameter jarak bagi puli kecil (mm)
 Dp = Diameter jarak bagi puli besar (mm)
 I = Perbandingan putaran
 Untuk menghitung kecepatan sabuk dapat dihitung
 Pd = fc x P (kW)
 T1 = 9,74 x 105 x (𝑃𝑑
 𝑛1)(kg.mm)
 𝑛1
 𝑛2 = ἰ =
 𝐷𝑝
 𝑑𝑝 =
 1
 𝑢 ; u =
 1
 𝑖
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 V = 𝑑𝑝𝑛1
 60𝑥100 (2.23)
 Keterangan:
 V = Kecepatan puli (m/s)
 Dp = Diameter puli kecil (mm)
 n1 = Putaran puli kecil (rpm)
 Utuk menghitung panjang keliling (L) dapat dihitung:
 L = 2C + 𝜋
 2 ( Dp+dp ) +
 1
 4𝑐 ( Dp – dp )
 2 (2.24)
 Untung menghitung jarak sumbu poros (C) dapat dihitnung:
 Maka b = 2L – 3,14(Dp + dp) (2.25)
 Untuk menghitung sudut kontak (θ) dapat dihitung
 (2.26)
 Faktor koreksi (kθ) = 0,99o
 2.2.6 Motor
 Motor Listrik adalah elemen mesin yang berfungsi sebagai tenaga pengerak.
 Penggunaan motor listrik disesuaikan dengan kebutuhan daya mesin
 Gambar 2.8 Motor listrik
 Jika n1 (rpm) adalah putaran dari poros motor listrik dan T (kg.mm) adalah torai
 pada poros motor listrik, maka besarnya daya P (kW) yang diperlukan untuk
 menggerakkan system adalah:
 𝑃 =(
 𝑇1000)(
 2𝜋𝑛160 )
 120
 𝐶 = 𝑏 + √𝑏2 − 8(𝐷𝑝−𝑑𝑝)
 8 (𝑚𝑚)
 𝜃 = 180 – 57 (𝐷𝑝− 𝑑𝑝 )
 2
 𝑐
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 (2.27)
 (2.28)
 2.2.7 Rangka atau Casing
 Rangka adalah bagian utama dalam perancangan sebuah mesin, rangka
 suatu mesin harus memiliki kekuatan dan harus kokoh agar bisa menahan getaran
 getaran atau goncangan goncangan akibat pergerakan semua komponen.
 Untuk menentukan kekuatan rangka maka :
 Gambar 2.9 rangka
 (2.29)
 Dimana: 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = Tegangan ijin suatu bahan (N/mm2)
 M = Momen lentur (N/mm)
 E = Modulus elastisitas (mm)
 Sedangkan chasing adalah bagian pelindung komponen komponen mesin,
 Selain itu Casing sering terbuat dari baja yang memiliki ketebalan yang tipis atau
 sering disebut dengan pelat baja.
 𝑃 =𝑇
 9,74 𝑥 105𝑛1
 𝜎𝑖𝑗𝑖𝑛 = 𝑀/𝐸
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 Gambar 2.10 Chassis
 Untuk menentukan kekuatan casing maka:
 σa = σB
 Sf1 . Sf2 (2.30)
 Dimana :
 σa = Tegangan yang diizinkan pada casing ruang pencacah dalam
 perancangan mesin pencacah
 σB = Kekuatan tarik bahan casing ruang pencacah yang digunakan
 pada perancangan mesin (Sularso dan Suga, hal 3)
 Sf1 = Faktor koreksi bahan casing ruang pencacah yang digunakan
 pada perancangan mesin (Sularso dan Suga, hal 8)
 Sf2 = Faktor keamanan casing ruang pencacah yang digunakan pada
 perancangan mesin pencacah Sularso dan Suga, hal 8)
 2.2.8 Hopper atau Input
 Dalam perancangan mesin pencacah batok kelapa ini bahan yang di rencanakan
 untuk hopper atau input adalah plat eyser dengan ketebalan 3mm.
 Menentukan dimensi hopper :
 Volume dan tinggi hopper mengikuti persamaan berikut:
 Vhopper = π x h/12 x ( D2 + D.d + d2 )
 = 0,262 x h x ( D2 + D.d + d2 )
 (hal 627, Wallas, 1988)
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 Keterangan :
 D = diameter shell , ft
 d = diameter ujung konis, ft
 h = tinggi hopper, ft
 θ = sudut hopper
 Dimana :
 Thopper = (hesse, pers 4-17, hal 92)
 2.2.9 Gearbox
 Pada beberapa alat sebagian besar alat tersebut menggunakan gearbox.
 berfungsi sebagai penyalur tenaga atau penyalur daya mesin ke bagian mesin yang
 lain, sehingga unit tersebut dapat bergerak dan menghasilkan sebuah putaran
 maupun geseran.
 Mesin dari pencacah batok kelapa ini menggunakan gearbox sebagai penerus
 putarannya dengan rasio 1:20 dari motor listrik pully. Maka:
 N = n1
 2n20
 2.2.10 Gear
 Berfungsi untuk memutar arah poros ke dua pada pisau pencacah. Sehingga putaran
 pisau pencacah akan berlawanan.
 Putaran poros (N₁)
 Putaran poros (N2)
 V.R = N1
 N2
 jumlah gigi adalah(T1)
 T2 = T1 × N1
 N2
 𝑡𝑔𝜃(𝐷 − 𝑑)
 2
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 Menentukan diameter lingkaran gear
 Dengan pitch (p)
 n = p cosec (180
 𝑇1)
 2.3 Konsep Desain Mesin Pencacah batok kelapa
 2.3.1 Desain Mesin Pencacah batok kelapa
 Mesin pencacah batok kelapaini akan bekerja dengan menggunakan
 sumber tenaga motor listrik, motor listrik akan menggerakkan gear box yang
 dihubungkan melalui vbelt dimana disini gearbox akan mengurangi putaran dari
 motor untuk mendapatkan torsi yang tinggi kemudian gearbox meneruskan putaran
 pisau pencacah dan terdapat gear yang akan menggerakan poros kedua sehingga
 kedua pisau yang tedapat di kedua poros akan saling mencacah batok kelapa dan
 diteruskan ke output.
 Gambar 2.11 desain mesin
 2.3.2 Menentukan Kapasitas
 Perencanaan kapasitas alat pencacah batok kelapa Kapasitas (Q) pada
 perencanaan alat pencacah batok kelapa dapat diperhitungkan sebagai berikut:
 Kapasitas mesin pencacah pencacah batok kelapa direncanakan 55kg/jam,
 yang setiap harinya didapatkan limbah batok kelapa rata rata 440 kg.
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 M batok = 440𝑘𝑔
 8𝑗𝑎𝑚 =55kg/jam batok kelapa.
 Jadi banyaknya batok kelapa yang dapat dicacah dalam 1jam sebanyak 55kg/jam
 .
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